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DAFTAR ISTILAH  

 
Burgemeester (Belanda) = Pejabat walikota. 

 

Chokan (Jepang) = Gubernur pada masa pendudukan 
Jepang. 
 

Eigendom (Belanda) = Hak milik tanah berdasarkan hukum 
perdata masa kolonial. 

 
European enclave  (Inggris) = Kantong-kantong wilayah tempat orang 

Eropa menetap dan beraktivitas.  

 
Esplanade (Belanda) = Tanah lapang atau alun-alun.  

 

Gemeente (Belanda) = Pemerintah kota. 
 

Gemeentehuis (Belanda) = Gedung kotapradja. 
 

Gemeenteraad (Belanda)  Dewan kota. 

 
Hinterland (Inggris) = (Daerah) pedalaman; tanah atau 

kabupaten di belakang batas-batas 
suatu pantai atau sungai. Secara 
khusus, dengan doktrin pedalaman, kata 

tersebut diterapkan pada daerah 
pedalaman berbaring di belakang port, 
diklaim oleh negara yang memiliki 

pantai. Daerah dari produk mana yang 
dikirim ke pelabuhan untuk pengiriman 

di tempat lain adalah pedalaman yang 
pelabuhan. 
 

Rijbewijs (Belanda) = Surat izin mengemudi. 

Sergeant (Belanda) = Sersan atau kepala polisi. 
 

Shi (Jepang) = Pemerintah kota pada masa pendudukan 
Jepang. 

 
Shico (Jepang) = Jabatan walikota pada masa 

pendudukan Jepang. 

 
Shu (Jepang) = Keresidenan pada masa pendudukan 

Jepang. 
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